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Preparation and Characterization of Gold Nanoparticles  

in White Turmeric Extract (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe)  

with Extract Concentration Variation 

 

Rhima Melati 

08061381621080 

 

ABSTRACT 

 The preparation and characterization of gold nanoparticles in white turmeric 
extract (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) with various extract concentration 

aims to determine the optimal extract concentration and its effect on particle size, 
PDI, % EE, and potential zeta of the formed nanoparticles. Nanoparticles are 
made by green synthesis method by utilizing phenolic compounds and flavonoids 
which have antioxidant activity from the extract as a reducing agent and stabilizer 

of nanoparticle synthesis. The variations in extract concentration are 10 mg, 30 
mg, and 90 mg. The optimal concentration needed to obtain the optimum formula 
is 30 mg. The greater the concentration causes the faster the nanoparticle 
increases, the nanoparticle decreases, and the more potential to increase 

agglomeration. The optimum formula of nanoparticles obtained has % EE value 
of 91.723% ± 0.092 with a time of 1.11 minutes to change the solution to purple 
which indicates the formation of gold nanoparticles. The characterization result of 
the optimum nanoparticle formula has a diameter of 61.34 nm, a PDI of 0.396 and 

a zeta potential of -27.2 mV. The physical stability of the nanoparticles optimum 
formula by the heating cooling test method produces organoleptic form of a 
purple solution with a cluster formed and  pH value of 6.193 ± 0.006. The 
antioxidant activity test the by DPPH method (2,2-diphenyl-1 picrylhydrazyl) 

obtained IC50 values of white turmeric extract, and the optimum formula of gold 
nanoparticles in white turmeric extract are 16,2682 ppm and 25,4608 ppm, 
respectively. These results indicate white turmeric extract has stronger antioxidant 
activity compared to the optimum formula of gold nanoparticles in white turmeric 

extract. 
 
Keywords : Gold nanoparticle, green synthesis, Curcuma zedoaria Berg. 

Roscoe, antioxidant, extract concentartion variation. 
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Preparasi dan Karakterisasi Nanopartikel Emas-Ekstrak  

Kunyit Putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe)  

dengan Variasi Konsentrasi Ekstrak 

 

Rhima Melati 

08061381621080 

 

ABSTRAK 

 Preparasi dan karakterisasi nanopartikel emas-ekstrak kunyit putih 
(Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) dengan variasi konsentrasi ekstrak bertujuan 
untuk mengetahui konsentrasi optimal ekstrak serta pengaruhnya terhadap ukuran 

diameter partikel, PDI, %EE, dan zeta potensial dari nanopartikel yang terbentuk. 
Nanopartikel dibuat dengan metode green synthesis dengan memanfaatkan 
senyawa fenolik dan flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan dari ekstrak 
sebagai agen pereduksi dan penstabil sintesis nanopartikel.Variasi konsentrasi 

ekstrak yaitu 10 mg, 30 mg, dan 90 mg. Konsentrasi optimal yang dibutuhkan 
untuk memperoleh formula optimum sebesar 30 mg.Semakin besar konsentrasi 
menyebabkan waktu pembentukan nanopartikel semakin cepat, nanopartikel emas 
hasil reduksi semakin banyak, dan meningkatkan potensi terjadinya aglomerasi. 

Formula optimum nanopartikel yang diperoleh memiliki nilai %EE sebesar 
91,723%±0,092  dengan waktu 1,11 menit untuk mengubah larutan menjadi 
berwarna ungu yang mengindikasikan terbentuknya nanopartikel emas. Hasil 
Karakterisasi formula optimum nanopartikel memiliki diameter ukuran 61,34 nm, 

PDI sebesar 0,396 dan zeta potensial -27,2 mV. Stabilitas fisik formula optimum 
nanopartikel dengan metode heating cooling test dihasilkan organoleptis berupa 
larutan berwarna ungu dengan terbentuk cluster dan pH 6,193±0,006. Pengujian 
aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) diperoleh 

nilai IC50 ekstrak rimpang kunyit putih, dan formula optimum nanopartikel emas-
ekstrak rimpang kunyit putih berturut-turut sebesar 16,2682 ppm dan 25,4608  
ppm. Hasil ini menunjukkan ekstrak kunyit putih memiliki aktivitas antioksidan 
yang lebih kuat dibandingkan dengan formula optimum nanopartikel emas-ekstrak 
rimpang kunyit putih. 

Kata Kunci :  Nanopartikel emas, green synthesis, Curcuma zedoaria Berg. 

Roscoe, antioksidan, variasi konsentrasi ekstrak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Nanoteknologi merupakan kajian ilmu dan rekayasa material dalam skala 

nanometer. Salah satu aspek penting nanoteknologi adalah nanopartikel, 

nanopartikel merupakan suatu partikel berukuran 1-100 nm. Nanopartikel 

memilki beberapa keuntungan yaitu menjaga obat dari degradasi, targeting obat 

ke sisi aksi, organ atau jaringan spesifik serta menghantarkan molekul biologis 

seperti protein, peptida dan oligonukleotida (Pathak et al., 2007). Pemanfaatan 

nanopartikel emas telah banyak digunakan dalam berbagai  bidang kedokteran 

seperti drug delivery, pengembangan strategi antibakteri, deteksi DNA, antikanker 

dan antimikroba.  

Nanopartikel emas memiliki sifat stabil, proses reduksinya cepat, 

pengerjaan sederhana, ramah lingkungan (Nima dan Ganesan, 2015) selain itu 

memiliki toksisitas yang rendah dan dapat digunakan sebagai pengatur pelepasan 

obat dalam tubuh. Emas memiliki aktivitas antioksidan untuk menangkal radikal 

bebas dengan menghambat kerusakan oksidatif DNA, protein dan lipid melalui 

mekanisme sebagai radikal scavenger (Esumi et al., 2004). 

Karakteristik nanopartikel emas sangat dipengaruhi oleh metode sintesis ( 

Wang, 2009). Nanopartikel emas dapat disintesis dengan metode fisika, metode 

kimia dan biologi. Metode kimia yang telah dilakukkan dalam emas diantaranya 

reduksi kimia, sonokimia, dan fotokimia (Chou dan Yu, 2008). Sintesis 

menggunakan metode fisika dan kimia memiliki keunggulan menghasilkan 
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partikel yang murni akan tetapi metode tersebut mahal serta tidak ramah 

lingkungan. Sehingga dipilih metode biologi (green synthesis) yang dapat 

dilakukkan dengan menggunakan mikroorganisme, enzim, dan ekstrak tanaman 

(Song, 2009). Metode green synthesis dilakukkan dengan menggunakan ekstrak 

tanaman sebagai agen pereduksi dan penstabil dalam sintesis nanopartikel (Mittal 

et al., 2013). Metode ini memiliki keunggulan ramah lingkungan karena mampu 

meminimalisir penggunaan bahan anorganik yang berbahaya (Feldheim dan Foss, 

2002) selain itu metode ini relatif mudah dan  hemat biaya, cepat dalam 

pengerjaannya, reagen yang tidak toksik, aman untuk manusia dan lingkungan 

(Mittal et al., 2013). 

Sintesis  nanopartikel emas menggunakan tumbuhan terbentuk melalui 

reaksi reduksi oksidasi Au
3+

 yang terdapat dalam larutan dengan senyawa 

metabolit sekunder tumbuhan (Rakhi et al., 2012).Pemanfaatan tumbuhan sebagai 

bioreduktor dalam metode green synthesis nanopartikel berkaitan dengan senyawa 

metabolit sekunder yang mempunyai aktivitas antioksidan (Handayani et al., 

2010). Berdasarkan penelitian (Melannisa et al., 2011) ekstrak etanol Curcuma 

zedoaria memiliki kandungan fenolik total (GAE) 35,39 mg/g dan IC50 170,78 

µg/ml. Hal ini menunjukan kadar fenolik total dan aktivitas peredam radikal bebas 

ekstrak etanol Curcuma zedoaria  cukup tinggi  sehingga dapat digunakan sebagai 

bioreduktor dalam sintesis nanopartikel emas.  

 Penelitian ini meneliti tentang preparasi dan karakterisasi nanopartikel emas 

ekstrak kunyit putih dengan variasi konsentrasi ekstrak menggunakan metode 

green synthesis. Penelitian ini akan dibuat tiga formulasi nanopartikel emas 

dengan variasi konsentrasi pada ekstrak 10 mg, 30 mg, dan 90 mg. hal ini 
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dikarenakan perbedaan konsentrasi akan berpengaruh pada konsentrasi agen  

pereduksi (Mittal et al., 2013). 

 Sehingga dapat diketahui konsentrasi ekstrak yang menghasilkan 

nanopartikel yang terbaik. Formula optimum diperoleh dari hasil perhitungan 

persen efisiensi enkapsulasi. Evaluasi stabilitas fisik mengggunakan metode 

heating cooling untuk mengamati kestabilan dari formulasi optimum yang 

dilakukkan. Karakterisasi diameter dan keseragaman ukuran dilakukan untuk 

dapat mengetahui nilai PDI (polydispersity index) yang dihasilkan. Kestabilan dari 

partikel yang dihasilkan dapat diketahui dengan penentuan nilai zeta potensial 

(Mardliyati et al., 2012). Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan 

metode DPPH untuk mengetahui seberapa besar kekuatan antioksidan 

nanopartikel emas yang telah dikombinasikan dengan ekstrak kunyit putih sebagai 

agen bioreduktor. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1.   Berapa konsentrasi optimal ekstrak kunyit putih Curcuma zedoaria (Berg.) 

Roscoe) yang dibutuhkan untuk memperoleh formula optimum nanopartikel 

emas ekstrak kunyit putih? 

2.   Berapa nilai % EE, poly dispersity index (PDI), dan zeta potensial dari 

nanopartikel emas ekstrak kunyit putih pada formula optimum yang 

dihasilkan? 

3.   Bagaimana stabilitas fisika formula optimum nanopartikel emas ekstrak 

kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) yang dihasilkan? 
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4.   Bagaimana perbandingan hasil pengukuran uji antioksidan ekstrak kunyit  

  putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) dengan nanopartikel emas ekstrak  

  kunyit putih yang dihasilkan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disajikan, maka 

tujuan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui konsentrasi optimal ekstrak kunyit putih Curcuma zedoaria 

(Berg.) Roscoe) yang dibutuhkan untuk memperoleh formula optimum 

nanopartikel emas ekstrak kunyit putih. 

2. Mengetahui nilai %EE, poly dispersity index (PDI), dan zeta potensial dari 

nanopartikel emas ekstrak kunyit putih pada formula optimum yang 

dihasilkan. 

3. Mengetahui stabilitas fisika formula optimum nanopartikel emas ekstrak 

kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) yang dihasilkan. 

4. Mengetahui perbandingan hasil pengukuran uji antioksidan ekstrak kunyit 

putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) dengan nanopartikel emas ekstrak 

kunyit putih yang dihasilkan. 

1.4    Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini yaitu mengetahui hasil karakterisasi nanopartikel 

emas  seperti ukuran partikel, zeta potensial, PDI (Poly Dispersity Index) dan hasil 

stabilitas fisik formula optimum yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 

preparasi sediaan nanopartikel emas ekstrak kunyit putih (Curcuma zedoaria 

(Berg.) Roscoe) serta formula optimum ekstrak kunyit putih diharapkan dapat 

menjadi acuan produksi nanopartikel emas. 
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